BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Pengolahan data

Pengolahan data merupakan tahapan awal sebelum dilakukannya analisa
dan perancangan sistem. Pengolahan data bertujuan untuk mengolah terlebih
dahulu data yang akan menjadi masukan bagi sistem, kemudian pada pengolahan
data juga dilakukan penghitungan data secara manual dengan metode yang telah

ditentukan untuk memperjelas penggunaan metode.
4.1.1 Perancangan Balanced Scorecard

Perancangan Balanced Scorecard terdiri dari empat fase menurut (Khedr,
Abdel-Fatah, dan Solayman, 2015). Berikut adalah fase perancangan balanced

scorecard yang telah peneliti lakukan.
Fase 1: Pengumpulan data sistem saat ini dan dokumentasi

Tahapan pertama pada fase satu adalah penetapan sasaran strategis yang
disesuaikan dengan strategi organisasi. Berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran serta
strategi yang tertulis di dokumen Rencana Strategis (Restra) dan Portfolio Fakultas.
Setelah menentukan sasaran strategis maka tahapan selanjutnya adalah
mengelompokkan atau memetakan sasaran strategis sesuai dengan perspektif

balanced scorecard-nya masing-masing.

Berikut pada tabel 4.1 adalah hasil penetapan dan pemetaan sasaran strategis

yang dikelompokkan berdasarkan perspektifnya masing-masing.

Tabel 4.1 Penetapan dan Pemetaan Sasaran Strategis Berdasarkan Perspektif

Perspektif Kode Sasaran Strategis yang Berhubungan

K1 Meningkatkan jumlah penerimaan dana

Keuangan

K2 Meningkatkan realisasi penggunaan dana
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K3 Meningkatkan alokasi dana untuk kegiatan tridharma

K4 Meningkatkan alokasi dana untuk sarana & prasarana

K5 Meningkatkan alokasi dana untuk SDM

M1 | Meningkatkan jumlah penerimaan Mahasiswa

M2 | Mempersingkat rata-rata masa studi Mahasiswa

Pelanggan / Meningkatkan rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif
; M3 :
Mahasiswa (IPK) Mahasiswa

M4 | Memenuhi rasio kecukupan Dosen

M5 | Meningkatkan jumlah kegiatan Mahasiswa

Bl Memenuhi rasio kecukupan Tenaga Kependidikan

B2 Meningkatkan jumlah penelitian

Meningkatkan jumlah kegiatan pengabdian

Proses Bisnis B3 Masyarakat
Internal B4 Meningkatkan pengelolaan data dengan komputer
melalui jaringan luas
Menambah jumlah buku daras, diktat dan modul
B5 :
kuliah
p1 Meningkatkan kerjasama dengan instansi dalam
Negeri
P2 Meningkatkan kerjasama dengan instansi luar Negeri
Pertumbuhan P3 Meningkatkan jumlah pelatihan untuk Dosen dan
& pengelola Fakultas
Pembelajaran P4 Meningkatkan jumlah Dosen yang berpendidikan S2
dan S3
P5 Meningkatkan penyelenggaraan kegiatan seminar

Nasional dan Internasional

Setelah memetakan sasaran strategis maka tahapan selanjutnya adalah
penilaian atau verifikasi sasaran strategis yang dihitung dengan menggunakan skala

likert untuk mendapatkan persentase hasil penilaian.
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Untuk melihat kuesioner penilaian sasaran strategis dapat dilihat pada
lampiran A-1. Berikut adalah perhitungannya.

Dari tabel hasil penilaian sasaran strategis didapatkan total jawaban seperti
berikut.

Nilai Sangat Setuju (SS) =10
Nilai Setuju (S) =8
Nilai Netral (N) =2
Nilai Tidak Setuju (TS) =0
Nilai Sangat Tidak Setuju (STS) =0

Total nilai diatas masing-masing akan dikalikan dengan bobot nilai likert
yang ada pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Bobot nilai Likert

Predikat Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) il

Total jawaban responden x bobot nilai likert

Nilai Sangat Setuju (SS) =10 x5=50
Nilai Setuju (S) =8 x4 =32
Nilai Netral (N) =2 X3=6
Nilai Tidak Setuju (TS) =0 x2=0
Nilai Sangat Tidak Setuju (STS) =0 x1=0
Nilai Total = 88

Selanjutnya untuk mendapatkan hasil interpretasi maka harus dicari nilai
tertinggi (X)

Nilai tertinggi (X) = Bobot Nilai Tertinggi Likert x Jumlah pertanyaan

X=5x20=100
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Langkah terakhir adalah menghitung persentase interpretasi responden

dengan rumus.

M

_ NilaiTotal 88

X 100 =— x 100 = 88 %
100

Tabel 4.3 Rentang Persentase Interpretasi Responden

Rentang Keterangan
0% - 20 % Tidak Setuju
21 % - 40 % Kurang Setuju
41 % - 60 % Cukup Setuju

61 % - 80 % Setuju
81% - 100% Sangat Setuju

Maka dari tabel rentang interpretasi responden diatas didapatkan bahwa

persentase interpretasi penilaian sasaran strategis yang bernilai 88% termasuk

dalam rentang 81% - 100% yang berarti secara keseluruhan responden Sangat

Setuju (SS) dengan sasaran strategis yang telah dirumuskan.

Tahapan selanjutnya adalah penentuan KPI (Key Performance Indicator)

berdasarkan sasaran strategis yang telah ditentukkan. Berikut pada tabel 4.4 hingga

tabel 4.7 adalah KPI yang telah ditentukan dan dipetakan sesuai dengan sasaran

strategisnya serta dikelompokkan sesuai perspektif.

1. Perspektif Keuangan

Tabel 4.4 KPI Perspektif Keuangan

Kode Sasaran Strategis KPI (Key P erformance Deskripsi
Indicator)

Meningkatkan ] Besaran jumlah
. ! Jumlah penerimaan L

K1 | jumlah penerimaan dana penerimaan dana dalam
dana rupiah
Meningkatkan - i -

e.l g_ atka Persentase realisasi Tingkat realisasi

K2 realisasi penggunaan

dana penggunaan dana penggunaan dana persen
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Meningkatkan

Persentase alokasi dana

Tingkat penggunaan dana
pada kegiatan pendidikan,

SDM

untuk SDM

K3 | alokasi dana untuk untuk kegiatan - .
) . ) penelitian dan pengabdian
kegiatan tridharma tridharma
Masyarakat dalam persen.
i Tingkat penggunaan dana
Meningkatkan Persentase alokasi dana untl?k ezgegn?ban an
K4 | alokasi dana untuk untuk sarana & P .
sarana dan prasarana
sarana & prasarana prasarana
dalam persen.
Meningkatkan . Tingkat penggunaan dana
; Persentase alokasi dana
K5 alokasi dana untuk untuk Sumber Daya

Manusia dalam persen

2. Perspektif Pelanggan/ Stakeholder

Tabel 4.5 KPI Perspekif Pelanggan

KPI (Key Performance

Mahasiswa

Mahasiswa

Kode Sasaran Strategis . Deskripsi
g Indicator) P
Meningkatkan . Besaran jumlah
. . Jumlah penerimaan . '
M1 | jumlah penerimaan . penerimaan Mahasiswa
. Mahasiswa .
Mahasiswa dalam jumlah orang
M2 rl\:;mnﬁ):zlzt%z?t ot Rata-rata masa studi Rata-rata masa studi
: Mahasiswa seluruh Mahasiswa
Mahasiswa
Meningkatkan rata- I :
. g . Rata-rata Indeks Rata-rata indeks prestasi
rata indeks prestasi y ! .
M3 . Prestasi Kumulatif kumulatif seluruh
Kumulatif (IPK) ] .
. (IPK) Mahasiswa Mahasiswa
Mahasiswa
. : Perbandingan antara
Memenuhi rasio Rasio Kecukupan . g
M4 jumlah Dosen dan
kecukupan Dosen Dosen .
Mahasiswa
Meningkatkan ) . .
. . Jumlah kegiatan Besaran jumlah kegiatan
M5 | jumlah kegiatan g J g

Mahasiswa keseluruhan
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3. Perspektif Proses Bisnis Internal

Tabel 4.6 KPI Perspektif Proses Bisnis Internal

KPI (Key Performance

dan modul kuliah

diktat dan modul kuliah

Kode Sasaran strategis Indicator) Deskripsi
Memenubhi rasio . Perbandingan antara
Rasio kecukupan . -
Bl kecukupan Tenaga Tenaaa Kependidikan jumlah Tenaga pendidik
Kependidikan g P dengan Mahasiswa
B2 !\/Ienlngkatka.n. Jumiah peay Besaran jumlah penelitian
jumlah penelitian Dosen secara keseluruhan
!\/Ienmgkatlfan i Besaran jumlah kegiatan
jumlah kegiatan Jumlah kegiatan .
B3 . ] pengabdian Masyarakat
pengabdian pengabdian Masyarakat
Dosen secara keseluruhan
Masyarakat
Meningkatk i
ehingatial Persentase pengelolaan | Tingkat pengelolaan data
pengelolaan data .
B4 data dengan komputer dengan komputer melalui
dengan komputer I . .
A melalui jaringan luas jaringan luas atau internet
melalui jaringan luas
. Besaran jumlah buku
Menambah jumlah .
B5 buku daras, diktat Jumlah buku daras, daras, diktat dan modul

kuliah yang dibuat oleh
Dosen

4. Perspektif Pertumbuhan & Pembelajaran

Tabel 4.7 KPI Perspektif Pertumbuhan & Pembelajaran

KPI (Key Performance

untuk Dosen dan
Pengelola Fakultas

Dosen dan Pengelola
Fakultas

Kode Sasaran strategis Indicaies) Deskripsi

Meningkatkan Jumlah kerjasama baru | Besaran jumlah kerjasama

P1 kerjasama dengan dengan instansi dalam baru dengan instansi
instansi dalam Negeri | Negeri dalam Negeri
Meningkatkan Jumlah kerjasama baru | Besaran jumlah kerjasama

P2 | kerjasama dengan dengan instansi luar baru dengan instansi luar
instansi luar Negeri Negeri Negeri
Meningkatkan . Besaran jumlah pelatihan
. g . Jumlah pelatihan untuk J P

p3 | jumlah pelatihan Dosen dan Pengelola

Fakultas
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i Tingkat jumlah Dosen
Meningkatkan .
. Persentase Dosen yang | yang berpendidikan S2
P4 | jumlah Dosen yang -
. berpendidikan S2 dan dan S3 dengan yang
berpendidikan S2 S3 berpendidikan S1 dalam
Dan S3 b
persen
Meningkatkan Jumlah . :
en elgn araan enyelenggaraan Besaran jumlah kegiatan
P5 penyelendgar penyelenggar seminar Nasional dan
kegiatan seminar kegiatan seminar .
. . Internasional yang
Nasional dan Nasional dan .
) . diselenggarakan Fakultas
Internasional Internasional

Fase 2: Pemodelan balanced scorecard

Setelah mengumpulkan seluruh data yang dibutuhkan maka pada fase 2
akan dilakukan penerjemahan seluruh data yang dikumpulkan kedalam model
balanced scorecard. Tahapan ini akan dimulai dengan penetapan empat perspektif
dari Fakultas Sains dan Teknologi UIN SUSKA Riau, penetapan sasaran strategis
dibawah setiap perspektif, penetapan KPI (Key Performance Indicator) untuk
mengukur kinerja dari setiap sasaran, penetapan target, penetapan inisiatif awal
manajemen dan Wakil Dekan dari setiap sasaran strategis. Hasil pemodelan
Balanced Scorecard Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau dapat dilihat
pada lampiran B-1.

Setelah membuat model Balanced Scorecard utuh berdasarkan hasil
pengumpulan data yang telah dilakukan sebelumnya. Tahapan selanjutnya yang
dilakukan pada fase 2 adalah membuat peta strategi. Peta strategi berisi hubungan
antara KPI beserta efeknya untuk menggambarkan pemikiran, pilihan dan tujuan

manajemen.
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Berikut pada gambar 4.2 adalah hasil rancangan peta strategi Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Suska Riau.

Peta Strategi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau Perspektif

Penerimaan Realisasi Alokasi Dana Alokasi Alokasi

‘ Penggunaan Sarana & Dana Keuangan
Dana Dana SDM :

DENE! Prasarana Tridharma

Penerimaan Masa Studi Kecukupan IPK Kegiatan Pelanggan/
& Mahasiswa \ELENNYE] Dosen WY ELENSYE] [\ ELENSYE] \ELESSIE]

A

Pengelolaan
Data dengan
Komputer

Kecukupan Daras, Diktat Kegiatan
Tenaga & Modul Penelitian Pengabdian
Kependidikan Kuliah Masyarakat

Proses Bisnis
Internal

Kerjasama | Kerjasama §| Pelatihan Dosen Dosen Seminar Pembelajaran
dan Pengelola Berpendidikan § Nasional & &

Fakultas S2 & S3 Internasional Pertumbuhan

Gambar 4.1 Peta Strategi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau

¥,

Pada peta strategi terlihat di perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
bjéhwa peningkatan kerjasama dengan instansi dalam dan luar negeri akan membuat
i'r'}"stansi dapat meningkatkan kegiatan seminar Nasional dan Internasional karena
hg'bungan yang baik dengan instansi lain akan memudahkan instansi dalam
mengundang tokoh-tokoh penting yang ada di instansi tersebut. Peningkatan jumlah
pelatihan Dosen dan Pengelola Fakultas akan berakibat pada bertambahnya modul-
modul kuliah yang dibuat oleh dosen dan penguasaan proses pengelolaan data
digngan komputer oleh pengelola fakultas. Bertambahnya jumlah Dosen yang
b__érpendidikan S2 bahkan S3 akan meningkatkan jumlah penelitian dan kegiatan
p;engabdian kepada masyarakat karena bertambahnya pengetahuan dan pengalaman
Dosen.

: Pada perspektif proses bisnis internal hampir semua KPI (Key Performance
If]dicator) berhubungan langsung dengan perspektif keuangan ini dapat dilihat dari
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tingkat pengelolaan data dengan komputer yang berakibat langsung pada
peningkatan alokasi dana untuk sarana dan prasarana. Tingkat kecukupan Tenaga
Kependidikan berakibat langsung pada peningkatan alokasi dana untuk sumber
daya manusia dan jumlah penelitian serta kegiatan pengabdian masyarakat yang
berakibat pada menigkatnya alokasi dan untuk kegiatan tridharma. Sedangkan yang
berbeda adalah jumlah buku daras, modul dan diktat yang berpengaruh pada IPK

Mahasiswa.

Pada perspektif pelanggan juga terdapat beberapa KPI yang berhubungan
dengan perspektif keuangan yaitu besaran penerimaan Mahasiswa yang akan
berakibat pada besaran penerimaan dana, jumlah kegiatan Mahasiswa yang
berakibat pada peningkatan alokasi dana untu kegiatan tridharma, dan tingkat
kecukupan Dosen yang berakibat pada peningkatan alokasi dana untuk sumberdaya

manusia dan mempersingkat masa studi mahasiswa.

Terakhir pada perspektif keuangan terlihat bahwa semua KPI saling
berhubungan satu sama lain karena alokasi dana untuk sarana & prasarana, SDM
dan kegiatan tridharma akan berpengaruh pada tingkat realisasi penggunaan dana.
Kemudian besaran penerimaan dana akan berpengaruh pula pada dana yang akan
direalisasikan dan dialokasikan. Karena semakin besar penerimaan dana akan

semakin besar pula dan yang akan direalisasikan dan dialokasikan.
Fase 3: Menentukan dan memasukkan nilai-nilai

Setelah membuat model balanced scorecard dan membuat peta strategi
maka pada fase 3 akan ditentukkan dan dimasukkan nilai-nilai yang akan menjadi
tolok ukur dari masing-masing KPI yang ada. Nilai-nilai tersebut terdiri dari nilai
dasar, nilai patokan dan nilai aktual yang didapat dari hasil kinerja kemudian nilai
target yang didapatkan dari ketetapan manajemen. Nilai-nilai pencapaian
didapatkan dari data portfolio Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau tahun
2015 sedangkan target ditentukkan oleh manajemen tingkat atas Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Suska Riau. Berdasarkan jenis data nilai-nilai pencapaian yang
dimiliki oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau tersebut yang bersifat

tahunan maka ditetapkan bahwa periode pengukuran nilai terhadap target balanced
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scorecard dilakukan setiap tahun atau tahunan namun apabila ada perubahan data
maka dapat dilakukan kapan saja. Untuk melihat nilai-nilai kinerja Fakultas Sains

dan Teknologi UIN Suska Riau dapat dilihat pada lampiran B-2.
Fase 4: Keluaran dashboard dan laporan, manajemen inisiatif dan aksi

Setelah mengumpulkan data, menetapkan sasaran strategis & KPI,
memodelkan scorecard, membuat peta strategi, memasukkan nilai-nilai serta
melakukan pengukuran kinerja strategi maka pada fase terakhir atau fase 4 yang
dilakukan adalah membuat laporan keseluruhan untuk kemudian diberikan kepada
Pimpinan (Dekan) sebagai sarana untuk memonitor kinerja strategi dan kemudian
dievaluasi. Keluaran dashboard dapat dilihat pada sistem Monevdash sedangkan

hasil perhitungan akhir dapat dilihat pada hasil lampiran C-2.

Setelah melihat dashboard dan laporan akhir maka Penanggung Jawab
(Wakil Dekan) dapat menjelaskan akar masalah yang dapat menggungkapkan
masalah yang terjadi pada sasaran strategis yang terindikasi memiliki skor kinerja
yang berada pada kategori buruk, sangat buruk dan tinjau kembali. Kemudian
Pimpinan (Dekan) dapat memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan akar
masalah yang telah diberikan Penanggung Jawab (Wakil Dekan) sehingga
Penanggung Jawab (Wakil Dekan) dapat menetukkan langkah yang tepat untuk
memperbaiki Kinerja sasaran strategis tanggung jawabnya. Laporan akar masalah

dan rekomendasi perbaikan dapat dilihat pada lampiran B-3.

4.1.2 Perhitungan Manual Pembobotan dengan Metode AHP (Analytical

Hierarcy Process)

Untuk melakukan pengukuran kinerja yang terdapat pada fase 3 balanced
scorecard maka digunakanlah metode AHP untuk melakukan pembobotan

kepentingan perspektif dan sasaran strategis.
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Berikut adalah contoh perhitungan manual untuk pembobotan perspektif
dan sasaran strategis menggunakan metode AHP.

1. Penyusunan Hirarki

Penyusunan hirarki merupakan tahapan pertama yang dilakukan pada
pembobotan menggunakan metode AHP. Tujuannya adalah untuk memetakan
permasalahan menjadi lebih rinci. Hirarki pada penelitian ini terdiri dari sasaran
yang merupakan sistem pengukuran kinerja Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Suska Riau, kriteria yang merupakan perspektif yang ada pada balanced scorecard,
dan subkriteria yang merupakan sasaran strategis yang telah ditetapkan
sebelumnya. Berikut pada gambar 4.3 merupakan Hirarki Pembobotan FST UIN
Suska.

Sistem Pengukuran
Kinerja Fakultas Sains

Sasaran dan Teknologi UIN
Suska Riau
I
l i Kriteria l l
Perspektif Pelanggan Proses Bisnis Pembelajaran &
Keuangan 8 Internal Pertumbuhan
Sub Kriteria
. Meningkatkan Jumlah Memenuhi Rasio Meningkatkan Kerjasama
Meningkatkan . X
. Bl Penerimaan Kecukupan Tenaga [« | dengan Instansi Dalam
Penerimaan Dana q T i
Mahasiswa Kependidikan Negeri
i Meningkatkan Kerj
ceoenrioton L] | empersngto saaora] [ venngarian ||| [Mereatan teene
&g Masa Studi Mahasiswa Jumlah Penenelitian g i
Dana Negeri
Meningkatkan Alokasi Meningkatkan Rata-Rata Meningkatkan Jumlah Meningkatkan Jumlah
Dana Untuk Kegiatan [« > Indeks Prestasi Kumulatif Kegiatan Pengabdian [« > Pelatihan untuk Dosen
Tridharma (IPK) Mahasiswa Masyarakat dan Pengelola Fakultas
Meningkatkan Alokasi . . Meningkatkan Pengelolaan Meningkatkan Jumlah
Memenuhi Rasio
Dana Untuk Sarana & [« > Kecukupan Dosen Data dengan Komputer — ™ Dosen yang
Prasarana P Melalui Jaringan Luas Berpendidikan S2 & S3
Meningkatkan Alokasi Meningkatkan Menambah Jumlah Buku Meningkatkan
eningkatkan Alokasl —»  Jumlah Kegiatan Daras, Diktat dan Modul [+ > Penyelenggaran Seminar
Dana Untuk SDM : . K .
Mahasiswa Kuliah Nasional & Internasional

Gambar 4.2 Hirarki Pembobotan Perspektif dan Sasaran Strategis

2. Perbandingan Kriteria

Perbandingan kriteria merupakan tahapan kedua yang bertujuan untuk
mendapatkan bobot prioritas dari perspektif dan sasaran strategis dengan
melakukan perbandingan berpasangan antara dua kriteria hingga semua kriteria
telah tercakup untuk dibandingkan.
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Berikut pada tabel 4.8 adalah hasil perbandingan kepentingan perspektif
yang diisi oleh Dekan Fakultas Sains dan Teknologi yang diwakilkan oleh Wakil
Dekan | Bapak Dr. Teddy Purnamirza. Hasil Kuesioner yang asli dapat dilihat pada

lampiran A-2.

Tabel 4.8 Hasil Kuesioner Perbandingan Kepentingan Perspektif

No | Konstrak | Perspektif Kepentingan | Bobot

Kanan Keuangan

1 — - 1
Kiri Pelanggan

) Kanan Keuangan 1
Kiri Proses Bisnis Internal
Kanan Keuangan

3 g.a = ga. Kiri 2
Kiri Pembelajaran & Pertumbuhan
Kanan Pelanggan .

4 Kiri Proses Bisnis Internal & 2
K

s [ Raren_ggJPelangaan T
Kiri Pembelajaran & Pertumbuhan
Kanan Proses Bisnis Internal =

6 Kiri Pembelajaran & Pertumbuhan Kini 2

Selanjutnya hasil kuesioner diatas dimasukkan kedalam matrik
perbandingan. Aturan pengisian matriks perbandingan yaitu sel diagonal diisi
dengan nilai 1 kemudian hasil kuesioner akan diisi pada sel yang terdapat diatas sel
diagonal hitam karena sel yang terdapat dibawah sel diagonal hitam merupakan
kebalikannya atau nilai 1/n dari sel dengan variabel perbandingan yang sama.
Apabila nilai konstrak kanan lebih penting daripada konstrak kiri maka sel akan
diisi dengan nilai yang tertera dalam kuesioner sebaliknya apabila nilai konstrak
Kiri lebih penting maka kanan maka sel akan diisi dengan nilai 1/n dari nilai yang

tertera di kuesioner.

Contoh: pada jawaban pertanyaan ketiga konstrak kiri yaitu pembelajaran
& pertumbuhan lebih penting dari konstrak kanan yaitu keuangan dengan bobot 2
maka sel pada baris keuangan kolom pembelajaran & pertumbuhan akan diisi

dengan nilai %2 atau 0,5 kemudian sel pada baris proses bisnis interal dan kolom
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keuangan akan diisi dengan nilai 2. Berikut pada tabel 4.9 adalah matriks

perbandingan kepentingan perspektif.

Tabel 4.9 Matriks Perbandingan Kepentingan Perspektif

W Perspektif Keuandan | Pelanaoan Proses Bisnis | Pertumbuhan &
= P g 99 Internal Pembelajaran
Keuangan 1 1 1 1/2
Pelanggan 2 1 1/2 1/3
Proses Bisnis 1 2 1 12
Internal
Pertumbuhan & 2 3 5 1
Pembelajaran

3. Perhitungan Bobot Prioritas

Setelah melakukan perbandingan kepentingan dari setiap perspektif maka
tahapan selanjutnya adalah mengubah angka perbandingan menjadi desimal
kemudian dijumlahkan setiap kolomnya. Berikut pada tabel 4.10 adalah matriks

perbandingan kepentingan yang sudah berbentuk desimal.

Tabel 4.10 Matriks Perbandingan Kepentingan Perspektif Desimal

. Proses Bisnis | Pertumbuhan &
Perspektif Keuangan | Pelanggan Beerral Pembelajaran
Keuangan 1,000 1,000 1,000 0,500
Pelanggan 1,000 1,000 0,500 0,333
Proses Bisnis | 4y, 2,000 1,000 0,500
Internal
Pertumbuhan & |, 3,000 2,000 1,000
Pembelajaran
Total 5,000 7,000 4,500 2,333

Selanjutnya adalah melakukan normalisasi untuk menyederhanakan nilai
menjadi bilangan desimal dengan nilai antara 0 sampai 1 yang memberi informasi
besaran pengaruh suatu variabel. Aturan pengisian matriks normalisasi adalah
dengan membagi nilai pada setiap kolom dengan total nilai dari setiap kolom.

Contoh: Normalisasi baris keuangan dan kolom keuangan : 1/5 =0,200

Setelah menormalisasi maka dapat dilakukan penghitungan bobot atau

prioritas dengan menjumlahkan masing-masing baris dibagi jumlah kolom. Contoh:
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Bobot baris keuangan = (0,200 + 0,143 + 0,222 + 0,214) / 4 = 0,195. Hasilnya dapat
dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Matriks Normalisasi Pembobotan Perspektif

. Proses Bisnis |Pertumbuhan &

Perspektif | Keuangan |Pelanggan Internal Pembelajaran Bobot

Keuangan 0,200 0,143 0,222 0,214 0,195

Pelanggan 0,200 0,143 0,111 0,143 0,149

Proses Bisnis | o 0,286 0,222 0,214 0,231

Internal

Pertumbuhan &) 4 55 | 409 0,444 0,429 0,425
Pembelajaran

Total 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Maka didapatkan urutan bobot dari setiap perspektif seperti dibawah ini:

Perspektif Pertumbuhan & Pembelajaran: 0,425
Perspektif Proses Bisnis Internal: 0,231
Perspektif Keuangan: 0,195

A W

Perspektif Pelanggan: 0,149

Jadi berdasarkan kuesioner didapatkan bahwa perspektif yang memiliki
tingkat kepentingan paling tinggi adalah perspektif pertumbuhan & pembelajaran.

Setelah mendapatkan bobot atau faktor eigen maka tahapan selanjunya
adalah melakukan perkalian matriks yaitu mengalikan matriks perbandingan
dengan bobot yang sudah dihitung. Contoh: Baris keuangan dan kolom keuangan
dikali bobot keuangan: 1*0,195 = 0,195. Perkalian Matrik Pembobotan Perspektif
dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Perkalian Matriks Pembobotan Perspektif

Proses Pertumbuhan
Perspektif Keuangan | Pelanggan Bisnis &

Internal | Pembelajaran
Keuangan 1,000 1,000 1,000 0,500
Pelanggan 1,000 1,000 0,500 0,333
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Proses Bisnis | 2,000 1,000 0,500
Internal
Pertumbuhan & |, 3,000 2,000 1,000
Pembelajaran
Bobot 0,195 0,149 0,231 0,425
Proses Pertumbuhan
Perspektif Keuangan | Pelanggan Bisnis & Total
Internal | Pembelajaran
Keuangan 0,195 0,149 0,231 0,213 0,788
Pelanggan 0,195 0,149 0,116 0,142 0,601
Proses Bisnis | ;o5 0,298 0,231 0213 | 0937
Internal
Pertumbuhan & | 34 0,447 0,462 0425 | 1724
Pembelajaran

Selanjutnya adalah mencari nilai eigen maksimal, perhitungan nilai eigen
maksimal dilakukan dengan cara membagi total yang diperoleh dari perkalian
matriks dengan bobot masing-masing perspektif. Total dari pembagian tersebut
dirata-ratakan sehingga menjadi nilai Eigen maksimum. Hasil perhitungan eigen

maksimal dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Perhitungan Eigen Maks

Total Bobot Total/Bobot
Keuangan 0,788 0,195 4,041
Pelanggan 0,601 0,149 4,034
Proses Bisnis Internal 0,937 0,231 4,056
ngmggj‘;gf 1,724 0,425 4,056
Eigen Maks 4,047

5. Perhitungan Rasio Konsistensi

Perhitungan konsistensi logika merupakan tahapan terakhir yang dilakukan
untuk menghitung rasio konsistensi setiap matriks perbandingan berpasangan
dengan nilai rasio konsistensi tidak lebih dari 10 % atau 0,1 dan jika lebih dari nilai

tersebut maka perhitungan harus diperbaiki kembali.
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Perhitungan rasio konsistensi didahului dengan penghitungan Consistency
Index (CI) yaitu mengurangkan nilai Eigen maks dengan jumlah kriteria dan dibagi

dengan jumlah kriteria dikurang satu.
Cl=(4,047-4)/(4-1)=0,016

Terakhir dilakukan penghitungan Consistency Ratio (CR) yaitu dengan
membagi nilai Cl dengan RI. Rl atau Random Index merupakan nilai acak yang bisa
dilihat pada tabel 11.7.

CR=0,081/0,900 = 0,017

Jadi, Hasil Pembobotan perspektif dapat dikatakan baik dan konsisten karena
memiliki nilai CR lebih kecil dari 0.1 atau 10%.

Rekapitulasi pembobotan kepentingan perspektif dan sasaran strategis dapat
dilihat pada lampiran C-1. Berdasarkan rekapitulasi pembobotan perspektif dan

sasaran strategis diatas maka didapatkan bahwa:

Perspektif yang memiliki tingkat kepentingan paling tinggi adalah
Perspektif Pembelajaran & Pertumbuhan (PP).

Pada Perspektif Keuangan (K) sasaran strategis yang memiliki tingkat
kepentingan paling tinggi adalah Meningkatkan Alokasi Dana Untuk SDM. Pada
Perspektif Pelanggan (P) sasaran strategis yang memiliki tingkat kepentingan
paling tinggi adalah Memenuhi Rasio Kecukupan Dosen. Pada Perspektif Proses
Bisnis Internal (PBI) sasaran strategis yang memiliki tingkat kepentingan paling
tinggi adalah Meningkatkan Jumlah Penelitian. Pada Perspektif Pembelajaran &
Pertumbuhan (PP) sasaran strategis yang memiliki tingkat kepentingan paling

tinggi adalah Meningkatkan Jumlah Dosen yang Berpendidikan S2 & S3.

Secara keseluruhan sasaran strategis yang memiliki tingkat kepentingan

paling tinggi adalah Meningkatkan Jumlah Dosen yang Berpendidikan S2 dan S3.

IV-16



4.1.3 Perhitungan Manual Scoring dengan metode OMAX (Objective Matrix)

Setelah melakukan pembobotan dengan menggunakan metode AHP maka
selanjutnya adalah scoring yang betujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian dan
indeks kinerja yang merupakan salah satu rangkaian dari proses pengukuran kinerja
pada fase 3 balanced scorecard. Berikut adalah perhitungan manual scoring pada

perspektif keuangan dengan menggunakan metode OMAX (Objective Matrix).
1.- Penetapan (Defining)

Pada tahap ini dilakukan pengisian setiap nomor KPI yang akan dihitung
pada baris pertama dan nilai pencapaian kinerja pada baris kedua yang berada pada
kelompok baris A. Berikut pada tabel 4.14 adalah baris A yang telah diisi dengan

nomor KPI dan nilai pencapaian OMAX.

Tabel 4.14 Pengisian Nomor KPI dan Nilai Pencapaian OMAX

Nomor KPI K1 K2 K3 K4 K5
Pencapaian 65421 1 0,165 0,581 0,254

A

2. Pengukuran (Quantifying)

Pada tahap ini dilakukan perhitungan kinerja dengan memasukkan nilai
target pada baris level 10, nilai pencapaian kinerja sebelumnya pada level 3, dan
nilai terendah atau dasar pada level 0 yang berada pada kelompok baris B.
Sedangkan baris pada level lainnya akan ditentukkan dengan rumus skala linier
untuk mencari nilai interval atau rentangnya. Nilai pencapaian kinerja saat ini akan

dibandingkan dengan nilai-nilai hasil interpolasi dan ditentukkan levelnya.

Penghitungan interval antara level 10 sampai 3 dilakukan seperti contoh
dibawah ini:

Interval level 10 sampai 3 KPI Keuangan Nomor 3 (K3)

0,2-0,150
10-3

Interval 10 — 3 =

= 0,007

Interval antara level 10 sampai 0 dilakukan seperti contoh dibawah ini:

Interval level 3 sampai 0 KP1 Keuangan Nomor 3 (K3)
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0,150-0,180 _
3-0

Interval 3 — 0 = —-0,01

Berikut adalah hasil interval yang didapatkan dan baris B yang telah diisi

dengan nilai-nilai.

Interval 10-3 323,71 0 0,007 0004 0,001
Interval 3-0 -460,33 0 -0,01 0,019 0,006

Nilai teratas seperti nilai level 10 dan menengah seperti level 3 akan menjadi
nilai awal untuk kemudian dikurangi dengan nilai interval untuk mendapatkan nilai-
nilai level dibawahnya. Contohnya nilai level 10 akan dikurangi interval 10-3 untuk
mendapatkan nilai level 9 hingga seterusnya sampai pada level 4. Begitu pula
dengan nilai level 3 yang akan dikurangi dengan interval 3-0 untuk mendapatkan
nilai level 2 hingga seterusnya sampai pada level 1. Hasil pengisian nilai pada setiap
level dapat dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4.15 Pengisian Nilai-Nilai dan Penghitungan Interval

Nomor KPI K1 K2 K3 K4 K5

8 65352,58 i, Ogk60 | JUNSS 258
7 65028,87 1 4 ONSFO O.5250 .25/
B 6 64705,16 1| 0172| 0524 | 0,256
Level 5 64381,45 1| 0,165 0,52 | 0,255
4 64057,74 1| 0,158 | 0516 0,254
5 63734 1| 0,150, 059 | 0,254
2 64194,33 1

3. Pemantauan (Monitoring)

Pada tahap ini dilakukan pengisian level dari nilai pencapaian saat ini pada
baris level, pengisian bobot dari setiap KPI yang telah ditentukkan sebelumnya pada
baris weight, kemudian value (nilai) yang merupakan hasil perkalian antara level
dan weight yang diisi pada baris nilai yang berada pada kelompok baris C. Hasil
penjumlahan dari nilai akan menjadi menjadi index yang menyatakan indeks

pencapain kinerja dari perspektif pada periode tersebut. Berikut pada tabel 4.16
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adalah baris C yang telah diisi dengan nilai level, bobot, nilai (value) dan indeks

Kinerja.

Tabel 4.16 Penetapan Level, Penghitungan Nilai dan Level

Nomor KPI K1 K2 K3 K4 K5
Level 8 10 5 2 4
» Bobot 0,14 | 0,118 | 0,184 0,14 | 0,419
Nilai 1,12 1,18 0,92 0,28 | 1,676
Indeks 5,176

Nilai (value) didapatkan dari perkalian antara nilai level dan bobot

kemudian nilai indeks didapatkan dengan menjumlahkan seluruh nilai (value).

Jika tahapan diatas digabungkan maka akan menjadi tabel OMAX utuh
seperti pada tabel 4.17 dibawah ini.

Tabel 4.17 Perhitungan OMAX Perspektif Keuangan

Tahun 2015

Perspektif Keuangan

Nomor KPI K1 K2 K3 K4 K5 )
: Kategori
Pencapaian 65421 1]0.165 | 0.581 | 0.254
8 65352,58 10,186 [ 0,532 | 0,258 | Sangat Baik
7 65028,87 110,179 | 0,528 | 0,257 Baik
6 64705,16 110,172 | 0,524 | 0,256
Level S 64381,45 1/0,165| 0,520,255 Rata-Rata
4 64057,74 110,158 | 0,516 | 0,254
3 63734 110,150 | 0,596 | 0,254 Buruk
2 64194,33 110,160 | 0,577 | 0,248

Interval 10-3 323,71 0 0.007 0.004 0.001
Interval 3-0 -460,33 0 -0.01 0.019 0.006
Level 8 10 5 2 4
Bobot 0,140,118 | 0,184 | 0,14 | 0,419
Nilai 1,12 1,18 | 0,92 | 0,28 | 1,676
Indeks 5,176
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Untuk rekapitulasi perhitungan OMAX pada perspektif yang lainnya dapat
dilihat pada lampiran C-2.

Setelah melakukan penghitungan terhadap empat perspektif balanced
scorecard yang ada maka selanjutnya nilai-nilai yang didapatkan akan
direkapitulasi untuk mempermudah dalam melihat hasilnya. Berikut adalah tabel
rekapitulasi hasil perhitungan manual OMAX yang dilakukan masing-masing
terhadap perspektif balanced scorecard.

Berdasarkan hasil scoring dengan metode OMAX maka didapatkan bahwa
terdapat tiga KPI yang memiliki nilai merah dengan nilai level O yaitu persentase
realisasi penggunaan dana, jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan
jumlah kerjasama baru dengan instansi dalam negeri sehingga KPI ini harus ditinjau
ulang. Kemudian terdapat tujuh KPI yang memiliki nilai kuning dengan nilai level
2 dan 3 sehingga perlu ditingkatkan lagi kinerja kedepannya karena tergolong pada
kategori sangat buruk. Untuk KPI yang lainnya masih tergolong pada tingkatan
yang aman yaitu empat KPI dalam kategori rata-rata, dua KPI dalam kategori baik
dan satu KPI dalam Kategori sangat baik. Bahkan terdapat tiga KPI yang tergolong
kepada kategori luar biasa sehingga perlu dipertahankan kinerjanya.

Pada indeks kinerja antara perspektif didapatkan bahwa perspektif
Pembelajaran dan pertumbuhan (PP) memiliki nilai indeks terendah diantara
perspektif lain yaitu dengan indeks kinerja 3,220 yang tergolong dalam ketegori
kuning buruk. Perspektif Keuangan (K) dan Proses Bisnis Internal (PBI)
mendapatkan masing-masing indeks kinerja 5,176 dan 4,544 yang tergolong dalam
kategori kuning rata-rata. Hanya perspektif Pelanggan (P) saja yang mendapatkan
indeks kinerja 7,873 yang tergolong pada kategori hijau sangat bagus. Secara
keseluruhan didapatkan indeks kinerja keseluruhan sebesar 5,203 yang tergolong

pada kategori kuning rata-rata
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4.2 Analisa Sistem

Analisa sistem merupakan tahapan yang bertujuan untuk mengembangkan
pemahaman dan pemodelan sistem yang akan dikembangkan. Adapun tahapan
analisa sistem diadaptasi berdasarkan metode analisa dan perancangan sistem

berorientasi objek Coad-Yourdon yang terdiri dari:
4.2.1 Konseptualisasi

Konseptualisasi merupakan tahapan peninjauan dan pemodelan kebutuhan

proses bisnis yang terdiri dari penyelesaian pertanyaan dasar dan pemodelan bisnis.

1. Penyelesaian Pertanyaan Dasar.

Penyelesaian pertanyaan dasar berisi pertanyaan-pertanyaan tingkat
sangat tinggi yang bertujuan untuk mengelaborasi konsep awal. Adapun
pertanyaan dasar dan penyelesaiannya terdapat dibawabh ini.

1. Untuk siapa aplikasi dibuat?

Aplikasi ini dibuat untuk manajemen tingkat atas Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Suska Riau yang terdiri dari Dekan, Wakil Dekan dan
Kepala TU.

2. Apa persoalan yang akan diselesaikan?
Persoalan yang akan diselesaikan adalah proses proses pengukuran

kinerja pada kegiatan monitoring dan evaluasi kinerja.

3. Dimana aplikasi akan digunakan?
Aplikasi akan digunakan di lingkungan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Suska Riau.

4. Kapan aplikasi akan diperlukan?
Aplikasi dibutuhkan sesegera mungkin untuk dapat membantu pada
proses pengukuran kinerja pada kegiatan monitoring dan evaluasi kinerja

dilingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau.
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5. Apa yang dibutuhkan?

Aplikasi membutuhkan bantuan pihak manajemen atas Fakultas Sains
dan Teknologi untuk dapat merumuskan sasaran strategis, memberikan bobot
kepentingan terhadap sasaran strategis, nilai-nilai pencapaian kinerja dan
nilai target untuk dapat dijadikan masukkan pada pengukuran kinerja.

6. Kenapa dibutuhkan?

Karena saat ini Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska belum
menggunakan sistem pengukuran Kinerja yang dapat mengukur secara
komprehensif dan dapat menghubungkan antara strategi pada kegiatan

monitoring dan evaluasi kinerja.

7. Bagaimana sistem akan dijalankan?

Sistem akan dijalankan dengan bantuan Kepala TU sebagai Kepala
TU yang akan memasukkan model balanced scorecard. Wakil Dekan
sebagai Wakil Dekan yang akan memasukkan nilai-nilai capaian kinerja,
dan Dekan sebagai pimpinan yang akan melakukan pembobotan terhadap
sasaran strategis serta memantau hasil pengukuran kinerja melalui

dashboard yang sudah disediakan dan kartu skor.
2. Pemodelan Bisnis

Pemodelan bisnis merupakan penggambaran proses bisnis dari organisasi
yang akan diselesaikan permasalahannya dengan pengembangan perangkat
lunak sebagai sistem baru. Pemodelan dilakukan dengan dengan menggunakan

deksripsi tertulis dan penggambaran dengan alur gambar.

Berdasarkan wawancara dengan Wakil Dekan Ill Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Suska Riau yaitu Ibu Dr. Okfalisa, S.T., M.Sc., maka didapatkan
alur dari pengembangan dan pelaksanaan Rencana Strategis Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Suska Riau. Proses pada pengembangan dan pelaksanaan
Rencana Strategis adalah deskripsi visi dan misi yang akan menghasilkan
strategi dan sasaran untuk kemudian dilakukan rapat sehingga mengubah strategi
tersebut menjadi program dan kegiatan untuk periode tersebut. Program dan

kegiatan yang telah disusun tersebut akan dilaksanakan oleh masing-masing unit
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kerja yang bertanggung jawab dengan program dan kegiatannya masing-masing.
Setelah pelaksanaan program dan kegiatan tersebut maka setiap unit kerja yang
bertanggung jawab akan melaporkan hasil program dan kegiatan yang telah
dilaksanakan dan akan dilakukan rapat kembali untuk melihat keberhasilan
program dan kegiatan yang telah dilakukan serta kesesuaianya dengan visi, misi

dan strategi yang telah dideskripsikan.

Berikut pada gambar 4.4 adalah alur pengembangan dan pelaksanaan

Rencana Strategis Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau.

Sistem Lama Pelaksanaan Rencana Strategis Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Susksa Riau
Pimpinan FST

Dekan & Wakil Dekan Sistem Lama Ketua Jurusan

Mulai

Deskripsi Visi & Laporan Hasil

MlSl'FakuItas Rapat Kegiatan
Sains dan
' Renstra
Teknologi UIN
Suska Riau

Pelaksanaan

P d
rogram dan Program dan

Kegiatan r
.g . Kegiatan
Periode Ini
Renstra
Selesai

Gambar 4.3. Alur Perencanaan & Pelaksanaan Rencana Strategis FST UIN
Suska Riau (Dayub, 2015)
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4.2.2 Pemodelan Use-case

Pemodelan use-case merupakan proses pemodelan sistem dari perspektif

pemakai akhir. Pemodelan use-case termasuk pemodelan dari luar sistem dan

menggambarkan penggunaan sistem.

Tahapan pemodelan use-case terdiri dari:

1. ldentifikasi Aktor

Identifikasi aktor adalah proses analisa untuk mengidentifikasi orang

atau perangkat yang akan menggunakan sistem. Aktor dapat berupa perangkat

atau orang yang merepresentasikan peran dari orang atau perangkat saat sistem

beroperasi. Berikut pada tabel 4.8 adalah hasil identifikasi aktor.

Tabel 4.18 Identifikasi Aktor Sistem Monevdash

No Aktor

Deskripsi

1 Dekan

Dekan merupakan orang yang dapat melihat grafik
pembobotan serta kinerja, melihat laporan Kinerja,
melakukan pembobotan perspektif dan sasaran
strategis serta memberikan target dan rekomendasi

perbaikan.

2 Wakil Dekan (I, II,
1)

Wakil Dekan merupakan orang bertanggung jawab
atas kinerja masing-masing perspektif yang dapat
melihat grafik pembobotan dan kinerja perspektif
tanggung  jawabnya,  memasukkan nilai-nilai
pencapaian kinerja dan memberikan keterangan akar
masalah terhadap sasaran strategis atau KPI tanggung

jawabnya.

3 Kepala TU

Kepala TU merupakan orang yang dapat mengisi data
pengguna, perspektif, sasaran strategis, KPI, dan nilai

preferensi pembobotan. Kemudian Kepala TU dapat
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melihat hasil perhitungan pembobotan dan hasil

perhitungan scoring kinerja.

2. ldentifikasi Use-case

Identifikasi

use-case

merupakan tahapan selanjutnya setelah

mengidentifikasi aktor. Use-case mendeskripsikan interaksi antara aktor dengan

sistem. Berikut adalah use-case yang telah diidentifikasi.

Tabel 4.19 Identifikasi Use Case Sistem Monevdash

No Use Case Deskripsi

1 Login Proses autentifikasi untuk masuk kedalam sistem

2 Mengelola data Proses untuk menambah, mengubah dan menghapus
perspektif data perspektif

3 Mengelola data Proses untuk menambah, mengubah dan menghapus
sasaran strategis data sasaran strategis

4 Mengelola peta Proses untuk menambah, mengubah dan menghapus
strategi data panah peta strategi

5 Mengelola nilai Proses untuk menambah, mengubah dan menghapus
kepentingan data nilai kepentingan

6 Mengelola profil Proses untuk menambah, mengubah dan menghapus
organisasi data profil organisasi

7 Mengelola data Proses untuk menambah, mengubah dan menghapus
pengguna data pengguna

8 Melihat hasil Proses untuk melihat hasil pembobotan perspektif
pembobotan atau sasaran strategis

9 Melihat hasil Proses untuk melihat hasil scoring sasaran strategis
scoring

10 | Melihat dashboard | Proses untuk melihat dashboard yang berisi hasil
Kinerja kinerja keseluruhan antara perspektif

11 | Melihat peta Proses untuk melihat hubungan diantara peta strategi
strategi
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12 | Melihat kartu skor | Proses untuk melihat kartu kartu skor yang berisi
sasaran strategis hasil kinerja antara sasaran strategis
13 | Melihat kartu skor | Proses untuk melihat kartu skor yang berisi hasil
KPI kinerja masing-masing KPI
14 | Melakukan Proses untuk melakukan pembobotan terhadap
pembobotan perspektif
perspektif
15 | Melakukan Proses untuk melakukan pembobotan terhadap
pembobotan sasaran strategis
sasaran strategis
16 | Melihat laporan Proses untuk melakukan melihat laporan rekapitulasi
hasil pengukuran
18 | Memberikan Proses pemberian rekomendasi perbaikan terhadap
Rekomendasi akar masalah yang terjadi
Perbaikan
19 | Melihat kartu skor | Proses untuk melihat kartu skor sasaran strategis
Wakil Dekan yang berada dibawah tanggung jawab Wakil Dekan
terkait
20 | Mengelola data Merupakan proses untuk memperbarui data

pencapaian Wakil
Dekan

pencapaian masing-masing sasaran strategis
tanggung jawab Wakil Dekan terkait

IV-26




3. Pembuatan Diagram Use-case

Setelah diidentifikasi aktor dan use-case maka selanjutnya adalah

pembuatan diagram use-case untuk menggambarkan, menspesifikasikan dan

mendokumentasikan pemodelan use-case. Berikut adalah diagram use case yang

telah dirancang.

a. Diagram Use Case Sistem Monevdash

Mengelola data perspektif

S

peta strategi

= Mengelola nilai kepentingan

ola data sasaran strategis

Monevdash

Melihat dashboard kinerja

Melihat kartu skor sasaran strategis

Melihat kartu skor KPI >

/
__..-—-"’fp‘ Memberikan rekomendasi perbaikan
[ Mengelola profil organisasi
—
Kepala TU \\

[

X

Wakil Dekan

\:- ngelola data pengguna

Melakukan pembobotan w
hat hasil p Melakukan pembobotan sasaran strategi

Melihat hasil scoring
Iaporan pembobotan dan scorin
Melihat kartu skor Wakil Dekan

[~
Mengelola pencapaian Wakil Dekan

/4

Gambar 4.4 Diagram Use case Monevdash

b. Spesifikasi Diagram Use Case Wakil Dekan

Monevdash

Melihat kartu skor Wakil Dekan
% / ‘.IctiI'IC|LIE|E}>

Wakil Dekan

Mengelola pencapaian Wakil Dekan

1, wextends»

Perbarui

Gambar 4.5 Diagram Use Case Wakil Dekan
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Gambar 4.7 Diagram Use Case Dekan

_.:.' Skenario Use Case dapat dilihat pada lampiran D.
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4.2.3 Pemodelan Perilaku

Pemodelan perilaku merupakan penggambaran aspek dinamis dari sistem
yang merepresentasikan perilaku sistem sebagai fungsi dari suatu kejadian dan
waktu. Pemodelan prilaku sistem dilakukan dengan menggunakan diagram sekuen
dan diagram aktivitas. Berikut adalah diagram sekuen dan diagram aktivitas sistem

Monevdash
1. Diagram Sekuen

Pembuatan diagram sekuen untuk menyatakan kejadian-kejadian peralihan

satu objek ke objek lain. Berikut merupakan diagram sekuen sistem Monevdash.

a. Login

Pengguna login: Login config: Config

1

1:db

2 : login{username, password)

3 : checkCredentials
PR M L S TR

4 : dashboard

Gambar 4.8 Diagram Sekuen Login

Urutan proses login pada sistem adalah dimulai dari koneksi terhadap
basisdata. Selanjutnya pengguna menjalankan objek login dengan menyertakan
username dan password dan kelas login menjalankan fungsi checkCredentials
untuk memeriksa kebenaran username dan password pengguna. Jika benar maka

pengguna akan diperbolehkan masuk ke dashboard.
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b. Pengaturan perspektif atau sasaran strategis

Kepala TU perspektif: Perspektif

1 : tampilsemua

A

2 - masukkan

3 : data berhasil disimpan

4 : hapus

5 : data berhasil dihapus

<

6 : ubah
PR
T : data berhasil diubah

Gambar 4.9 Diagram Sekuen Pengaturan Perspektif

Urutan proses pengaturan perspektif dimulai dengan dipanggilnya objek
tampilsemua pada saat membuka halaman pengaturan perspektif. Setelah halaman
dibuka maka Kepala TU dapat menambah data dengan menjalankan objek
masukkan, selanjutnya dapat menghapus data dengan menjalankan objek hapus dan

terakhir mengubah data dengan menjalankan objek ubah.

c. Pengaturan Peta Strategi

Kepala TU petastrategis: PetaStrategi

———re——
1 : tampilsemua

-
|

2 - masukkan

........................................... U

3 : data berhasil disimpan

: 4 : hapus
T fl ..
i 5 : data berhasil dihapus

Gambar 4.10 Diagram Sekuen Pengaturan Peta Strategi

Urutan proses pengaturan perspektif dimulai dengan dipanggilnya objek
tampilsemua pada saat membuka halaman pengaturan perspektif. Setelah halaman
dibuka maka Kepala TU dapat menambah data dengan menjalankan objek
masukkan, selanjutnya dapat menghapus data dengan menjalankan objek hapus dan

terakhir mengubah data dengan menjalankan objek ubah.

Lanjutan Diagram Sekuen dapat dilihat pada Lampiran D.
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2. Diagram Aktivitas

Diagram aktivitas menggambarkan aktivitas dari sebuah sistem atau

proses bisnis. Berikut adalah diagram aktivitas sistem Monevdash.

Administrator

Penanggung Jawab

Pimpinan

Mengisi data nilai kepentingan

|

Mengisi data perspektif dan strategis

Mengatur profil organisasi

Mengisi data pencapaian
L_h_"‘“-‘_

[ Melihat kartu skor KPI ]

Pembobolan perspektif dan sasaran stralegls

Mellhat dashboard kmer]a

Mellhat kartu skor sasaran stralegls

Melihat kartu skor KPI

Ya
Memberikan Rekomendasi

[ Mengatur peta strategi ‘I

Melihat peta strategi l

Mencetak laporan
®

Gambar 4.11 Diagram Aktivitas Sistem Monevdash

Diagram aktivitas diatas menjelaskan bahwa sebelum Wakil Dekan dan

Dekan dapat melihat dashboard, kartu skor dan peta strategi, Kepala TU harus

mengatur data nilai kepentingan, perspektif, sasaran strategis dan peta strategi.

Kemudian Wakil Dekan dapat mengisi data pencapaian dan Dekan dapa melakukan

pembobotan. Setelah semua proses tersebut dilakukan maka Dekan dan Wakil

Dekan bisa melihat kartu skor dan Dekan dapat melihat dashboard, peta strategi dan

laporan.

Lanjutan Diagram Aktivitas dapat dilihat pada lampiran D

IV-31



4.2.4 Pemodelan Struktur

Pemodelan struktur atau pemodelan aspek statis sistem digunakan untuk
menggambarkan struktur antar kelas yang ada pada sistem. Struktur merupakan
ekspresi dari kompleksitas domain masalah yang berkaitan dengan tanggung jawab

sistem. Tahapan pemodelan Struktur terdiri dari:
1. ldentifikasi Kelas

Identifikasi kelas bertujuan untuk menentukkan kelas-kelas yang
merupakan elemen penting di pengembangan sistem berorientasi objek. Berikut

adalah hasil indetifikasi kelas yang terlibat dalam pengembangan sistem.

Tabel 4.20 Identifikasi Kelas Sistem Monevdash

Nama Kelas Keterangan
Config Kelas yang menangani koneksi dengan basis data
Loai Kelas yang menangani autentifikasi pengguna
ogin
. untuk masuk ke sistem
Kelas yang menangani pengelolaan pengguna
Pengguna )
sistem
o Kelas yang menangani pengelolaan profil
Organisasi . N
organisasi
Perspektif Kelas yang menangani pengelolaan data perspektif

_ Kelas yang menangani pengelolaan data sasaran
SasaranStrategis

strategis
Nilai Kelas yang menangani pengelolaan nilai
ilai
kepentingan
Kelas yang menangani perhitungan bobot
BobotPerspektif % i 7 ]

perspektif

| Kelas yang menangani perhitungan bobot sasaran
BobotSasaranStrategis i
strategis

) Kelas yang menangani perhitungan skor sasaran
SkorSasaranStrategis _
strategis

) Kelas yang menangani hubungan panah peta
PetaStrategi i
strategi
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2. Pembuatan Diagram Kelas

Berdasarkan hasil identifikasi kelas maka selanjutnya dapat dirancangan

hubungan antara kelas dengan menggunakan diagram kelas. Berikut pada

gambar 4.9 adalah diagram kelas sistem Monevdash.

| +hapusDitandai(ax)

+tampilSatu(a)
+perbarui()
+perbaruiNIi()
+hapus()
+hapusDitandai(ax)

Config BobotPerspektif BobotSasaranStaregis Nilai
+host +nak +nak +id
+db_name +pm +pm +m
+username +sum_nak +sum_nak +kt
+password +sum_hak +sum_hak
+conn +sum_bk +sum_bk :Tasu_:gan(}
e G +sum_hpm +sum_hpm +ha;“pl Semua{]
getConnection() +sum_eigen +sum_eigen 7 +ta:1:gﬁPi‘ﬁln11;nE:§|)
. +avg_hak +avg_hak . 7| +perbarui)
+insert(a, b, c) +masukkan(a, b, <)~ +hapus()
. Login +per|;aru!JH:[1:k{a6}b, c) +E§$ﬁ}[u§l5|:§k’{a6}b, c) +hapusDitandai(ax)
+perbaruilk(a, +pertfaruilk(a,
rjuser +perbaruiBk(a, b, c) .--=1+perbaruiBk(a, b)
suserid +perbaruiHpm(a, b, c) +perbaruiHpm(a, b, c) -
#passid +perbaruilpm(a, b) +perbaruilpm(a, b) PetaStrategi
+ construct(dh) +perbaruiEigen(a, b) +perbaruiEigen(a, b) +id
+login() +perbaruiEigenMaks(a, b) +perbaruiEigenMaks(a, b) +hp
+checkCredentials() +Perl;aru!g{[a, l;)} +Pergaru!glt[a, l;)) +nkp
+getUser +perbaruiCr(a, +perbaruiCr(a,
- . 0: +tampilSemua() +tampilSemua() ::l;k
\i +tampilNak(a, b) +tampilNak(a, b)
P +tampilPerspektif() +tampilSS5() +masukkan()
| _rengguna +tampilJpm(a) +tampilJpm(a) +tampilSemual)
+id +hitungSemual() +hitungSemual) +hapus()
+nl +tampilSumMak(a) +tampilSumNak(a) +hapusDitandai(ax)
+un +tampilSumHak(a) +tampilSumHak(a) +perbaruia, b, c)
+pw +tampilSumBk() +tampilSumBk()
+Hv +tampilSumHpm(a) +tampilSumHpm(a) )
+tampilSumEigen() +tampilSumEigen() ;
+masukkan() stampilAvgHak(a) stampilAvgHak(a) )
+tampilSemual() piiAvg pilfwvg g
+tampilPilinan() +perbaruiNak(a, b, c) +perbarui(a, b, c) J
+p§rbarui() +hapus() . +hapus() . S/
+R|tungSemua() Vv v/ A
+hapus i
+hagusgitandai[ax) Perspektif SasaranStrategis SkorSasaranStrategis
+id +id +nd
B +nm +nm +np
Organisasi +bb +hb E;' ey
+id +ds +kp +g
#no ik 5 tmasukkaninv103(a, b)
s +masukkan() . +masukkaninv30(a, b)
£MS +tampilSemual) . +masukkanLv10(a, b)
-::Ifk +hitungSemuay) +nd +masukkanlLv9(a, b)
it L] stampilPilinan() W\ i +masukkanLv8(a, b)
5 55 +tampilSatu(a) o . ...-{ tmasukkanLv7(a, b)
:psi +tampilSumlk() = +masukkanlLvé(a, b)
P +masukkanlkss() +sd +masukkanlv5(a, b)
?_masu_kkan(} :Eerharui() +nj :masu:ll:antvg(a, I;)
+tampilSemual) apus[}_ ) +rd masukkanlv3(a, b)
| ttampilPilihan() +hapusDitandai(ax) +pt +masukkanlLv2(a, b)
erbarui +masukkanlvl(a, b)
:EitungSe(%ua() +masukkan() +masukkanlLv0(a, b)
Yhapus() +hitungSemuay) +masukkanNli(a, b)
+tampilPilihan() +masukkanlks(a, b)
)

+masukkanlvl(a. b

Gambar 4.12 Diagram Kelas Sistem Monevdash
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4.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahapan yang bertujuan untuk merancang
arsitektur sistem secara keseluruhan. Adapun tahapan perancangan sistem
diadaptasi berdasarkan metode pengembangan sistem berorientasi objek Coad-

Yourdon yang terdiri dari:
4.3.1 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan penggambaran arsitektur sistem yang
berkaitan dengan struktur keseluruhan, hubungan antar komponen utama dan

interaksinya. Tahapan peracangan sistem terdiri dari:
1. Pembuatan Diagram Komponen

Diagram komponen digunakan untuk memodelkan komponen didalam
sistem berupa modul-modul yang berisi kode sumber. Pada gambar dibawah
terlihat bahwa sistem terdiri dari tiga komponen yaitu Interface & Processor,
Includes dan assets. Interface merupakan komponen yang menangani tampilan
(view), processor merupakan komponen yang menjadi pengatur fungsi proses
pengolahan (controller), includes merupakan komponen yang menangani
manipulasi data dengan basis data (model) dan assets merupakan komponen
yang berisi library atau data yang dibutuhkan untuk fungsionalitas dan tampilan

seperti css, javascript dan lain-lain.

«applications
Monevdash

«\ew & Controllers
Interface & Processor

T
“
\
.

«Library» «Model» «databases
Assets Includes monevdash.sql

Gambar 4.13 Diagram Komponen Sistem Monevdash
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Hubungan antara komponen-komponen tersebut adalah komponen
interfaces & processor berhubungan langsung dengan assets karena komponen
antarmuka membutuhkan library yang ada pada assets untuk membuat tampilan
sistem menjadi tertata dan berjalan dengan baik. Selain itu komponen interfaces
& processor juga berhubungan timbal balik dengan komponen includes karena
komponen processor akan mengakses kelas-kelas manipulasi data yang ada pada
komponen data untuk dijalankan oleh objek yang ada pada komponen processor.
Kemudian komponen includes berhubungan timbal balik dengan basis data
karena komponen includes bertugas untuk melakukan query dan eksekusi data

terhadap basis data.
2. Pembuatan Diagram Deployment

Diagram deployment digunakan untuk menggambarkan tata letak sebuah
sistem secara fisik dan bagian-bagian perangkat lunak dan perangkat keras yang
digunakan oleh sistem serta hubungan antara komponen tersebut. Pada gambar
dibawah terlihat bahwa sistem terdiri dari tiga node yaitu node server yang
memiliki komponen server apache dan database MySQL serta artifact aplikasi
Monevdash, node device PC klien yang memiliki artifact web browser dan node

serial printer.

«devices»
Server
«web servers adatabases
Apache MySQL

Monevdash Monevdash.sql

1
<<TCP/IP=>

il
«device»
PC Klien

«Application» g <<Serial>>

Web Browser — 7
«Devices
Printer

1

Gambar 4.14 Diagram Deployment Sistem Monevdash
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Hubungan antara node tersebut adalah node PC klien terhubung pada
jaringan internet atau LAN dengan node server dan satu server dapat diakses
oleh banyak PC klien. Apabila PC klien melalui web browser meminta halaman
aplikasi Monevdash maka server akan mengirimkan file halaman aplikasi
Monevdash begitu pula sebaliknya saat PC Klien mengirimkan data ke server
aplikasi. Selain itu PC Klien terhubung secara serial dengan printer untuk dapat

mencetak halaman scorecard dan laporan yang dihasilkan sistem.

4.3.2 Perancangan Antarmuka Manusia

Perancangan antarmuka merupakan proses perancangan media komunikasi
yang efektif antara manusia dan komputer. Prinsip perancangan antarmuka adalah
mengidentifikasi objek dan aksi antarmuka kemudian membuat layout untuk

pembuatan purwarupa antarmuka sistem.

Pembuatan purwarupa antarmuka merupakan tahapan untuk merancang
bentuk antarmuka sistem yang akan dikembangkan. Pada penelitian ini digunakan
aplikasi Mockplus sebagai alat untuk mempermudah proses perancangan

purwarupa antarmuka. Berikut adalah purwarupa antarmuka sistem Monevdash.

1. Rancangan halaman dashboard kinerja keseluruhan

Halaman dashboard berisi gauge untuk menampilkan indeks kinerja
keseluruhan, diagram batang untuk menampilkan indeks kinerja antar perspektif,
diagram pie untuk menampilkan perbandingan bobot perspektif, dan tabel skor

perspektif. Berikut merupakan hasil rancangan halaman dashboard.

Monevdash —— Septia

ﬁ Dashboard M Dashboard

) Kartu Sk Indeks Kinerja Indeks Kinerja Antar Perspektif
artu Skor

) Pembobotan

» Scoring

» Laporan
5

Rata-Rata

Perspektif 1 Perspektif 2 Perspektif 3 Perspektif 4

Lihat > Lihat > Lihat > Lihat S5

Gambar 4.15 Rancangan Halaman Dashboard Kinerja Keseluruhan
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2. Halaman kartu skor sasaran strategis
Halaman kartu skor sasaran strategis terdiri dari gauge untuk menampilkan

indeks kinerja perspektif, diagram batang untuk menampilkan indeks kinerja antara

sasaran strategis, diagram pie untuk menampilkan bobot sasaran strategis, diagram

polar untuk menampilkan nilai sasaran strategis dan tabel skor sasaran strategis.

Berikut adalah rancangan halaman kartu skor sasaran strategis.

Monevdash — Septia
ﬁ Dashboard M Kartu Skor
Indeks Kinerja Indeks Kinerja Antar Sasaran Strategis
p Kartu Skor
} Pembobotan
) Scoring
’ Laporan 5
Rata-Rata

Kode = |Sazaran =|KPI ~|Bobot a|Llevel «|Milai =|Kategori < |Aksi
K1 KPI1 % 5% 7 10 Maik

Gambar 4.16 Rancangan Halaman Kartu Skor Sasaran Strategis

3. Halaman kartu skor KPI
Halaman kartu skor KPI terdiri dari gauge untuk menampilkan level kinerja

KPI, diagram garis untuk menampilkan perbandingan data kinerja dengan target.

Berikut adalah hasil rancangan halaman kartu skor KPI.

Monevdash Septia
ﬁ Dashboard ﬁKartu Skor
Indeks Kinerja Indeks Kinerja Antar KPI
) Kartu Skor
} Pembobotan
) Scoring
) Laporan 5
Rata-Rata
Kode | Sasaran = |KPl~|Bobot 4|Levela|Nilai «|Kategori «| Masalah = | Rekomendasi
K1 KPI 1 % 5% 7 10 Naik Penurunan | Perbaiki

Gambar 4.17 Rancangan Halaman Kartu Skor KPI
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4. Halaman Pembobotan
Halaman Pembobotan berisi perbandingan antara setiap sasaran strategis
yang ditengah-tengahnya dapat dipilih nilai perbandingan diantara sasaran strategis

tersebut. Berikut adalah rancangan halaman pembobotan.

Monevdash — Septia

ﬁ Dashboard M Pembobetan

) Peta Strategi | Sasaran 1 | [ Nilai 1 P | [sasaran 2 |
P Kartu Skor | Sasaran 1 | [itai 2 b | [sasaran3 |
) Pembobotan | Sasaran 1 | | Nilai 3 P | [sasaran 4 |
) Laporan | Sasaran 1 | | Nilai 4 b | [sasarans |

Gambar 4.18 Rancangan Halaman Pembobotan

Lanjutan Perancangan AntarMuka dapat dilihat pada lampiran D

4.3.3 Perancangan Manajemen Data

Perancangan manajemen merupakan proses peracangan atribut dan operasi
yang diperlukan untuk mengelola penyimpanan dan pengambilan objek. Tahapan

perancangan manajemen data terdiri dari:

1. Pemilihan Model Penyimpanan Data

Model penyimpanan data yang digunakan untuk pengembangan sistem
ini adalah Basisdata Relasional. Keunggulannya adalah memiliki teori dan
standar yang telah disepakati, ketersediaannya yang luas, konsepnya terus

berkembang, pengaksesan datanya secara deklaratif, query asosiatif yang cepat.

2. Perancangan Basisdata

Perancangan basisdata merupakan tahapan untuk merancang entitas,
atribut dan relasi dari data yang akan digunakan oleh sistem. Notasi
perancangan basisdata pada penelitian ini menggunakan UML Database
Notation untuk menggambarkan dan mendeskripsikan struktur dan perilaku

sistem.
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Adapun rancangan basisdata sistem ini adalah sebagai berikut:

nilai

PKid_nilai

ket_nilai

jum_nilai

I

pembobotan_perspektif

TP Kkriteria_pertama

pembobotan_sasaranstrategis

9PKkriteria_pertama

nilai_analisa_kriteria
hasil_analisa_kriteria

hasil_perkalian_matriks

¥PKkriteria_kedua

nilai_analisa_kriteria
hasil_perkalian_matriks
hasil_analisa_kriteria

?PKkriteria_kedua

data_perspektif
?PKid_kriteria

data_sasaranstrategis

?PKid_kriteria

nama_Kkriteria

deskripsi

indeks_kinerja
jumlah_kriteria
bobot_kriteria
jumlah_perkalian_matriks
eigen

ci

cr

profil_organisasi

P Knama_perusahaan
visi

misi

misi

tema_strategi
periode_dasar
periode_sebelumnya
periode_saat_ini

indeks_kinerja_keseluruh
an

nama_kriteria

kpi

satuan

target

inisiatif

deskripsi
jumlah_kriteria
bobot_kriteria
jumlah_perkalian_matriks
eigen

nilai_dasar
nilai_patokan
nilai_patokan
nilai_aktual

level

nilai

akar masalah
rekomendasi_perbaikan
sumber_data
penanggung_jawab

data_unggah

scoring_sskeuangan

?PKid_scoring

id_kriteria
level 10
level 9
level 8

level 7

— level_6

level 5
level_4
level 3
level 2
level_1
level_0
interval 10 3

interval_3_0

pengguna

7PKid_pengguna

nama_lengkap
username
password

level

hubungan_peta_strategi

?PKid_panah

kriteria_pertama

kriteria_kedua

nama_kriteria_kedua

— nama_Kkriteria_pertama

Gambar 4.19 Rancangan Basis Data Sistem Monevdash
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3. Pembuatan Kamus Data

Pembuatan kamus data merupakan tahapan selanjutnya setelah

perancangan entitas, atribut dan relasi basisdata dengan tujuan untuk

menjelasakan secara rinci komponen dari basisdata yang telah dirancang

sebelumnya. Berikut adalah kamus data sistem ini.

Tabel 4.21 Tabel Nilai

Nama Field Tipe dan Panjang | Null Deskripsi
id_nilai (PK) integer(11) No Identitas nilai kriteria
Jum_nilai double Yes Jumlah nilai kriteria
ket _nilai Text yes Keterangan nilai kriteria
Tabel 4.22 Tabel Pengguna
Nama Field Tipe dan Panjang Null Deskripsi
id_pengguna (PK) integer(11) No Identitas pengguna
nama_lengkap Varchar(255) Yes Nama lengkap pengguna
username Text yes Username pengguna
password Varchar(100) Yes Password Pengguna
level Enum(‘Dekan’,’Kepala | Yes Tingkatan pengguna
TU’,Wakil Dekan’
Tabel 4.23 Tabel Profil Organisasi
Nama Field Tipe dan Panjang Null Deskripsi
id_organisasi integer(11) No _ o
Identitas organisasi
(PK)
nama_organisasi Varchar(120) Yes Nama organisasi
Visi Varchar(300) yes Visi organisasi
Misi Varchar(300) Yes Misi organisasi
tema_strategi Varchar(300) Yes Tema strategi organisasi
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periode_dasar Varchar(20) Yes Periode pengukuran kinerja
dasar
periode_sebelum Varchar(20) Yes Periode pengukuran Kinerja
nya sebelumnya
periode_saat_ini Varchar(20) Yes Periode pengukuran Kinerja
saat ini
indeks_Kkinerja_k double Yes Indeks kinerja keseluruhan
eseluruhan
eigenmaks double Yes Eigen Maksimal
ci double Yes Consistsency Index (Cl)
cr double Yes Consistency Ratio (CR)
Tabel 4.24 Tabel Data Perspektif
Nama Field Tipe dan Panjang | Null Deskripsi
id_kriteria (PK) Varchar(4) No Identitas perspektif
nama_Kriteria Varchar(25) Yes Nama perspektif
deskripsi Varchar(250) yes Deskripsi perspektif
indeks_Kkinerja double Yes Indeks kinerja perspektif
jumlah_kriteria double Yes Hasil penjumlahan matriks
perspektif
bobot_kriteria double Yes | Bobot kepentingan perspektif
jumlah_perkalian_m double Yes Jumlah perkalian matriks
atriks
eigen double Yes Nilai eigen
ci double Yes Indeks konsistensi
cr double Yes Rasio konsistensi

Tabel 4.25 Tabel Data Sasaran Strategis

Nama Field Tipe dan Panjang | Null Deskripsi
id_kriteria (PK) Varchar(4) Identitas sasaran strategis
nama_Kkriteria Varchar(70) Yes Nama sasaran strategis
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kpi Varchar(30) Yes Deskripsi sasaran
strategis
satuan Varchar(20) Yes Satuan ukuran
target double Yes Target sasaran strategis
inisiatif Varchar(200) Yes | Inisiatif sasaran strategis
deskripsi Varchar(200) Yes Deskripsi Sasaran
strategis
sumber_data Varchar (300) Sumber Data Kinerja
penanggun_jawab Varchar (300) Wakil Dekan Sasaran
Strategis
jumlah_kriteria double Yes Hasil penjumlahan
matriks sasaran strategis
bobot_kriteria double Yes Bobot Kepentingan
jumlah_perkalian_matri double Yes | Jumlah perkalian matriks
ks
eigen double Yes Nilai eigen
nilai_dasar double Yes Nilai dasar kinerja
nilai_patokan double Yes Nilai patokan kinerja
nilai_aktual double Yes Nilai aktual kinerja
level double Yes Level kinerja
nilai double Yes Nilai kinerja
akar_masalah Varchar(200) Yes Akar Masalah
rekomendasi_perbaikan Varchar(200) Yes Rekomendasi Perbaikan

Tabel 4.26 Tabel Pembobotan Perspektif dan Sasaran Strategis

Nama Field Tipe dan Panjang | Null Deskripsi
kriteria_pertama (PK) Varchar(4) No Kriteria pertama
nilai_analisa_kriteria double Yes Nilai analisa kriteria
hasil_analisa_kriteria double Yes Hasil analisa kriteria

hasil_perkalian_matriks double Yes | Hasil perkalian matriks
kriteria_kedua (PK) Varchar(4) Yes Password Pengguna
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Tabel 4.27 Tabel Scoring Sasaran Strategis

Nama Field Tipe dan Panjang | Null Deskripsi
id_scoring (PK) Varchar(4) No Identitas scoring
id_kriteria (FK) Varchar(25) No Id sasaran strategis

level 10 Varchar(250) Yes Nilai Level 10
level 9 double Yes Nilai Level 9
level 8 double Yes Nilai Level 8
level 7 double Yes Nilai Level 7
level 6 double Yes Nilai Level 6
level 5 double Yes Nilai Level 5
level 4 double Yes Nilai Level 4
level 3 double Yes Nilai Level 3
level 2 double Yes Nilai Level 10
level 1 double Yes Nilai Level 10
level 0 double Yes Nilai Level 10
interval_10 3 double Yes Nilai interval level 10 — 3
interval_3 0 double Yes Nilai interval level 3 -0
Tabel 4.28 Tabel Hubungan Peta Strategi
Nama Field Tipe dan Panjang | Null Deskripsi
id _panah (PK) Varchar(4) No Identitas Panah
kriteria_pertama Varchar (3) Yes Kode kriteria pertama
nama_Kriteria_pertama Varchar (70) Yes Nama kriteria pertama
kriteria_kedua Varchar (3) Yes Kode kriteria kedua
nama_Kkriteria_kedua Varchar(70) Yes Nama kriteria kedua
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